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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Sekolah sebagai lembaga intuisi tidak hanya mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Terkait keterampilan, keteladanan, dan 
kepribadian peserta didik, merupakan hal yang perlu diperhatikan yang dapat 
dikembangkan melalui pembinaan karakter. 

Sehubungan dengan pembinaan karakter yang dicanangkan langkah 
strategis kementerian dan kebudayaan yang dapat menanamkan nilai-nilai 
moral dalam pendidikan agar menghasilkan generasi yang berakhlak mulia, 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, cerdas, kreatif, terampil dan 
bertanggung jawab.2 Pendidikan karakter Islami termasuk pula ke dalam 
bagian dari pendidikan karakter, namun penambahan nilai Islami menjadi ciri 
khas yang ingin ditonjolkan dalam pendidikan karakter tersebut. Dalam 
pelaksanaannya dan dilihat dari nilai-nilainya, karakter Islami tidak berbeda 
dengan nilai karakter yang telah dirumuskan oleh pemerintah, namun lebih 
dikhususkan dalam penerapan nilai-nilai Agama Islam yang bersumber dari 
Al-Quran dan Sunnah. 

Pada zaman sekarang dunia Pendidikan di lingkungan sekolah 
dihadapkan pada tantangan mendidik siswanya agar menjadi siswa yang 
teladan, berprestasi, dan berakhlak mulia. Orang tua yang mensekolahkan 

                                                           
2Sidik Nuryanto, Berkisah Metode Penguatan Nilai Karakter Islami Pada Anak Usia Dini, 

dalam Prosiding Seminar Nasional dan Call for Paper ke-
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putra-putrinya berharap tidak hanya baik dalam akademiknya tetapi 
perilakunya juga harus baik di lingkungan sekolahan maupun masyarakat.  

Saat ini krisis toleransi sosial, psikologi sosial lingkungan, kepribadian 
sebagai seorang muslim dan sikap komunikatif/bersahabat siswa sedang 
melanda di lingkungan persekolahan yang mana perbedaan dan renggangnya 
interaksi satu sama lain yang seharusnya menjadi sumber kekuatan dan 
keragaman menjadi sumber masalah yang seringkali memicu konflik yang 
bisa berujung maut. Sikap yang seharusnya tertanam dalam diri masing-
masing siswa bahwa  harus senantiasa menghormati yang tua dan menyayangi 
yang muda kini memudar dalam hati pribadi mereka. Minimnya keragaman 
yang ada pada siswa untuk saling mengenal, memahami dan menghormati bisa 
berubah menjadi konflik dan seringkali membawa keresahan di lingkungan 
sekolah.  

Menurut Zakiah Daradjat bahwa salah satu timbulnya krisis akhlak 
yang terjadi dalam masyarakat adalah karena lemahnya pengawasan sehingga 
respon terhadap agama kurang.3 

Dengan adanya problematika tersebut para guru mengarahkan 
kemampuannya dalam menangani masalah-masalah yang terkait mengganggu 
sistem pembelajaran di lingkungan sekolah, guru PAI sebagai guru bidang 
studi agama berperan dalam mengatasi keresahan sikap siswa dan pembinaan 
karakter siswa dalam nuansa Islami. Guru PAI memiliki progam dalam 
memajukan dan mengembangkan nilai-nilai Islam yang berkiprah di dunia 

                                                           
3Zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung), 

72. 
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Pendidikan. Peran guru PAI tidak hanya memberikan informasi tentang Islam 
kepada siswa saja, tetapi lebih menekankan bagaimana menjadi seorang siswa 
yang berbudi pekerti, berakhlakul karimah dan memberi mereka inspirasi 
sehingga ilmu tersebut bisa diamalkan dalam kehidupan mereka baik di dunia 
maupun akhirat.4 

Program yang diterapkan guru PAI mempunyai prioritas berupaya 
untuk senantiasa membimbing, mengawasi, dan mengendalikan seluruh 
perilaku siswa pada jam-jam efektif sekolah, sehingga jika terjadi pelanggaran 
terhadap kedisiplinan, dapat segera diatasi dengan cepat. Dalam menangani 
masalah pelanggaran baik berupa perbuatan dan sikap, secara efektif guru PAI 
harus mampu menggunakan alat pendidikan secara tepat, baik dalam 
memberikan hadiah maupun hukuman terhadap peserta didik.5 

Hal ini juga demikian terdapat dalam  peraturan pemerintah nomor 19 
tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 6 ayat (1) telah tertulis 
bahwa kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah terdapat beberapa kelompok mata pelajaran 
yaitu: a) kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, b) kelompok mata 
pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, c) kelompok mata pelajaran ilmu 
pengetahuan dan teknologi, d) kelompok mata pelajaran estetika, e) kelompok 
mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan. Pada hal ini terkait dengan 
pembahasan pada penelitiana ini, kelompok mata pelajaran agama, akhlak 

                                                           
4Zainuddin, Paradigma Pendidikan Terpadu Menyiapkan Generasi Ulul Albab, (Malang: 

UIN-Maliki Press, 2013). 5E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007), 173. 



4  

  

mulia, kewarganegaraan dan kepribadian jelas sekali berkaitan bahkan identik 
dengan pembinaan karakter terutama karakter berbasis Islam.6 

Dengan adanya aturan pemerintah seperti itu dapat dieksistensikan 
Pendidikan yang bernuansa akhlak mulia menjadi sangat penting. Terdapat 3 
bidang studi yang membawa misi utama pembentukan akhlak mulia yaitu 
Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarnegaraan, dan bahasa Indonesia. Yang 
salah satu pada fokus kajian pembahasan ini adalah Pendidikan Agama Islam.  

SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen merupakan sekolah 
unggulan yang mampu bersaing secara akademik dan non akademik dengan 
sekolah lain, tidak hanya unggul dalam prestasi namun juga menjunjung tinggi 
nilai akhlak dalam menjaga sifat dan tingkah laku siswanya dalam melakukan 
setiap perbuatan yang diperbuat di sekolah. Guru PAI SMP Birrul Walidain 
Muhammadiyah Sragen memiliki tugas memperhatikan setiap kelakuan 
siswanya agar tidak terjerumus dalam perilaku buruk. Tugas yang diberikan 
kepada guru PAI di SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen merupakan 
hal yang menjadi salah satu tugas guru yang diberikan kepercayaan mampu 
mengawasi dan menanamkan karakter Islami dalam sikap kejujuran, 
keberanian, dan kerjasama.  

Dengan memperhatikan perilaku siswa di lingkungan sekolah, guru 
PAI berperan dalam membina karakter Islami siswa yang menjadi dasar agar 
siswa selalu menerapkan perilaku baik dengan memperhatikan orang-orang di 
sekitar mereka. Berdasarkan pernyataan tersebut, perlu dilaksanakan 

                                                           
6Permendiknas RI No. 19 Tahun 2005 Standar Nasional Pendidikan. 
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penelitian untuk mengetahui program pembinaan karakter Islami siswa di 
SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen.  

Pada kajian ini, peneliti melihat anak sekolah zaman sekarang kurang 
sopan terhadap guru, tidak menghormati orang yang lebih tua, tidak 
menghargai antar teman, suka mendeskriminasi teman, sering meninggalkan 
kelas tanpa keterangan yang jelas, dan perbuatan sepele yang bukan 
mencerminkan kepribadian seorang muslim seperti makan-minum sambil 
berdiri dan berkata jorok. Sikap yang masih susah untuk diatur, diberikan 
nasihat dan saran yang baik banyak yang diabaikan masih banyak didapati 
dalam diri mereka. Namun tidak menurut kemungkinan banyak juga siswa 
yang sudah menanamkan dan menguatkan dalam diri mereka dengan akhlakul 
karimah tersebut dengan menunjukkan sikap kepribadian Islami yang positif 
baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat.  

Mengingat pentingnya karakter Islami bagi siswa yang menimba ilmu 
di sekolah, perlu adanya keseriusan dalam pembinaan karakter Islami. Dengan 
demikian peneliti tertarik untuk meneliti tentang program guru SMP Birrul 
Walidain Muhammadiyah Sragen dalam membina karakter Islami siswa yang 
sudah terlaksana dan model karakter siswa di SMP Birrul Walidain 
Muhammadiyah Sragen. 
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B. Rumusan Masalah 
Setelah mengetahui permasalahan yang terdapat pada latar belakang di 

atas, maka muncul beberapa rumusan masalah terkait dengan penelitian yang 
dikaji sebagai berikut: 

1. Bagaimana program pembinaan karakter Islami siswa di SMP Birrul 
Walidain Muhammadiyah Sragen? 

2. Bagaimana hasil program pembinaan karakter Islami siswa di SMP 
Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen? 

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat program 
pembinaan karakter Islami siswa di SMP Birrul Walidain 
Muhammadiyah Sragen? 
 

C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan didapat dari penelitian ini dengan berdasarkan 

rumusan masalah yang telah dikemukakan sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan program pembinaan karakter Islami siswa di 

SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen. 
b. Untuk mendeskripsikan hasil program pembinaan karakter Islami 

siswa di SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen. 
c. Untuk mengidentifikasikan faktor pendukung dan penghambat 

program pembinaan karakter Islami siswa di SMP Birrul Walidain 
Muhammadiyah Sragen. 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang akan didapat dari penelitian ini memberikan manfaat 

teoritis maupun manfaat praktis sebagai berikut: 
 

1. Manfaat Teoritis 
Menambah khasanah pengetahuan dan pengembangan teori 

dalam bidang pendidikan yang berbentuk program pembinaan karakter 
Islami siswa di SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen guna 
mewujudkan sekolah unggul, modern, dan Islami.7 

2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan untuk mengetahui 

sejauhmana program pembinaan karakter Islami siswa yang sudah 
dijalankan di SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen. 

b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi implementasi 
progam pembinaan karakter Islami siswa di SMP Birrul Walidain 
Muhammadiyah Sragen. 

c. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai bahan hasil pembinaan 
karakter Islami yang berguna untuk meningkatkan moral, akhlak, 
dan prestasi dalam pembelajaran. 

d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai bahan referensi melalui 
pengembangan penelitian tindak lanjut yang serupa dan dapat 

                                                           
7Mohammad Ali, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 20.  



8  

  

memberikan motivasi untuk mengembangkan program sekolah yang 
unggul dalam prestasi dan luhur dalam budi pekerti.  

e. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan untuk memperluas wawasan, 
referensi, dan rujukan untuk penelitian selanjutnya tentang Program 
Pembinaan Karakter Islami.8 
 
 

E. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti di SMP Birrul Walidain 
Muhammadiyah Sragen adalah penelitian jenis penelitian lapangan 
atau yang disebut field research. Penelitian ini dilakukan secara 
langsung pada objek yang diteliti dengan mengumpulkan data 
berdasarkan melihat berbagai fakta yang terjadi di sekolah tersebut.9 

2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan peneliti dengan melihat tujuan dan data 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.10 Pendekatan 
kualitatif yaitu pendekatan yang menekankan pada sesuatu yang 
penting dari suatu barang atau jasa seperti kejadian dan dibalik 
kejadian itu terdapat sesuatu yang dapat diambil sesuatu dari semua 

                                                           8Mohammad Ali, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, 20. 9Ibid, 22. 10Penelitian kualitatif adalah penelitian dilakukan pada objek yang alamiah maksudnya, 
objek dengan apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu 
mempengaruhi dinamika pada objek tersebut, (Bandung: Alfabeta, 2014), 60. 
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itu.11 Dalam penelitian Pendidikan Islam ini peneliti menggunakan 
pendekatan fenomenologis.12 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
yang bersifat deskriptif yaitu merupakan langkah penelitian yang 
berusaha mencari fakta yang terjadi dengan cara mengumpulkan, 
menjelaskan, dan mengidentifikasi data,13 yang selanjutnya diperlukan 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait program pembinaan 
karakter Islami siswa SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen.  

3. Sumber Data  
Sumber data untuk jenis penelitian lapangan ini diperoleh dari 

kepala sekolah selaku pencetus program, waka kesiswaan sebagai 
penggerak program, waka kurikulum sebagai penggerak program, dan 
guru PAI yang mengajar di kelas sebagai penggerak program 
khususnya pada bidang studi agama Islam yang bertempat di SMP 
Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen. Sedangkan untuk jenis 
penelitian kepustakaan bersumber dari buku-buku referensi, 
dokumentasi sekolah, dokumen program kesiswaan, dan sejenisnya.14  

  

                                                           
11Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 18.  12Mohammad Ali, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 23. 13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2006), 11. 14Mohammad Ali, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 23. 
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4. Penentuan Subjek 
Pada penelitian ini ada beberapa subjek yaitu guru PAI sebagai 

subjek yang pertama karena guru PAI yang merupakan guru di bidang 
studi agama yang paham mengenai karakter Islami dan waka 
kesiswaan yang menerapkan program kesiswaan. Selain itu ada kepala 
sekolah, waka kurikulum, dan siswa yang dijadikan sebagai subjek 
pendukung untuk mendapatkan data mengenai program pembinaan 
karakter Islami. 

5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.15 Berikut penjelasan 
teknik yang digunakan peneliti sebagai berikut: 
a. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah percakapan antara dua orang 
yang salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapat 
informasi untuk suatu tujuan tertentu.16 Wawancara ini dilakukan 
untuk mendapatkan gambaran umum SMP Birrul Walidain 
Muhammadiyah Sragen dengan informasi-informasi yang langsung 
didapatkan dari kepala sekolah, waka kesiswaan, waka kurikulum, 
guru PAI, siswa, dan warga sekolah yang lain. 

  

                                                           
15Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 23. 16Haris Hersiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), 118.   
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Di dalam pengertian lain, wawancara adalah cara 
pengumpulan data melalui tatap muka langsung dan diskusi antara 
peniliti dengan orang yang menjadi sumber data atau objek 
penelitian untuk menemukan data.17  

b. Metode Observasi 
Observasi secara terminologi adalah pengamatan, 

pemantauan atau peninjauan kegiatan dan aktivitas dengan teliti.18 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah terjun ke 
lapangan langsung dan mengamati secara langsung terhadap 
sumber informasi melalui data-data dan kegiatan di lapangan. 
Metode ini digunakan untuk mengamati guru ketika membina 
karakter Islami siswa di sekolah, mengamati karakter Islami siswa 
di sekolah, dan mengamati program religius yang sudah diterapkan 
di sekolah. 

c. Metode Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah metode penelitian untuk 

memperoleh data dokumen berupa catatan laporan kerja, notulen 
rapat, catatan kasus, transkrip nilai, foto, agenda, sejarah, dan lain  

 
 

                                                           
  17Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), 89. 18Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta: Paradigma, 2012), 
100. 
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sebagainya.19 Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa  
profil sekolah dan guru, stuktur organisasi sekolah, daftar guru, 
peraturan sekolah, buku panduan. 

6. Metode Analisis Data 
Analisis yaitu cara untuk membagi suatu masalah menjadi 

bagian-bagian sehingga lebih tertata dengan jelas dan mudah 
dimengerti maknanya oleh pembaca. Menurut Huberman dan Miles 
terdapat 3 cara untuk menganalisis data yaitu: reduksi data, display 
data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi).20 
a. Reduksi Data 

Langkah peneliti dalam mengorganisasi data dengan 
memilah-milah data yang dikumpulkan melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Kemudian dijadikan satu untuk 
menemukan hal-hal penting agar dapat dipelajari. Berdasarkan 
fokus dalam penelitian ini adalah program pembinaan karakter 
Islami siswa akan direduksi dengan cara menyaring dan memilih 
data yang kurang sesuai dengan penelitian ini. 

b. Display Data 
Langkah selanjutnya sesudah mereduksi data yaitu 

menyajikan data dalam bentuk teks naratif.21  
 

                                                           
19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1992), 200. 20Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 201. 21Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2010), 249. 
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Selain teks naratif dapat disajikan berupa grafik, tabel, dan lain 
sebagainya.22 Bentuk teks yang digunakan dapat memudahkan dan 
memahami apa yang terjadi serta dapat direncanakan kerja 
selanjutnya. 

c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Langkah yang terakhir yaitu menyimpulkan atau 

memverifikasi dari hasil yang telah disajikan berupa deskripsi 
temuan-temuan baru yang sebelum itu tidak ada dan belum jelas, 
sehingga perlu diteliti untuk mendapatkan data penelitian yang 
jelas.23  

Kemudian dari teori yang dibangun dan data yang disajikan 
maka selanjutnya peneliti melakukan analisis triangulasi24 dan data 
dipaparkan untuk dapat ditarik kesimpulan. Melalui berbagai 
langkah tersebut, metode yang dipakai adalah deduktif.25 Metode 
deduktif merupakan metode dalam penelitian kualitatif yang 
berawal dari yang global menuju yang konkrit. Peneliti melakukan 
penelitian dengan mengulas teori secara global kemudian mengulas 
penelitian dengan temuan di lapangan secara konkrit dan terperinci. 

                                                           
22Sugiyono, Metode Penelitian, 407. 23Ibid, 408.  24Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu. Lexy. j. 
Moleong 2009, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 330.   25Metode deduktif adalah metode dalam penelitian kualitatif berawal dari sesuatu yang 
sifatnya abstrak dan difokuskan teori yang telah dibuat kemudian dirumuskan dalam hipotesis 
kemudian diuji untuk memperoleh kejadian yang konkrit. Lihat Sugiyono, Metode Kuantitatif dan 
Kualitatif R&D, 22. 


